
BAB 5

KESIMPULANDAN SARANPENGEMBANGAN

5.1 Kesimpulan
Kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisis dan perhitungan pada skripsi ini adalah:

1. Dengan menggunakan metode Indeks Moran, diperoleh hasil autokorelasi spasial positif yang
artinya terdapat korelasi antara kecamatan yang satu dengan lainnya, serta terlihat pola
spasial kluster atau mengelompok. Hal ini sesuai dengan karakteristik pada model BYM yang
memperhitungkan faktor ketetanggaan dalam perhitungannya.

2. Hasil estimasi nilai risiko relatif yang dihitung menggunakan model SMR dan BYM pada
bulan Juni tahun 2017 akan dibandingkan dengan banyaknya penderita Dengue bulan Juni
tahun 2018. Setelah dibandingkan, diperoleh hasil bahwa kecamatan Antapani, Rancasari
dan Buahbatu masih termasuk dalam kategori yang tinggi sehingga dapat dikatakan bahwa
hasil estimasi 2017 mendukung atau sesuai dengan keadaan pada tahun 2018.

3. Berdasarkan kriteria DIC, nilai hyperparameter yang paling baik untuk mengestimasi nilai
risiko relatif penyakit Dengue di kota Bandung adalah (0,75; 0,005) karena memberikan hasil
DIC yang paling kecil. Selain itu, nilai hi = 0,75 juga lebih besar daripada nilai hi lainnya
yaitu 0,25 dan 0,50, yang berarti jangkauan daerah yang diamati juga semakin besar sehingga
akan memberikan hasil yang lebih baik.

4. Dari hasil perhitungan estimasi risiko relatif untuk nilai hyperparameter yang paling baik
yaitu (0,75; 0,005), kecamatan Antapani, Buahbatu, Lengkong dan Rancasari merupakan
kecamatan dengan risiko relatif sangat tinggi dengan nilai estimasi risiko relatif paling tinggi
ditempati oleh kecamatan Antapani. Sedangkan, kecamatan Arcamanik, Bandung Kidul dan
Cinambo merupakan kecamatan dengan klasifikasi risiko relatif tinggi dengan nilai paling
tingginya terdapat pada kecamatan Cinambo.

5.2 Saran Pengembangan
Untuk penelitian selanjutnya, berikut beberapa saran untuk pengembangan topik ini:

• Perluasan daerah penelitian, misalnya membandingkan antara 2 daerah penelitian yaitu Jawa
Barat dan Jawa Timur.

• Analisis sensitivitas hyperparameter lebih bervariasi.

• Menggunakan model spasial selain BYM seperti Mixture, Spasial Survival, Averaging, Cox-
regression dan lainnya.
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